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TENTANG JURNAL

Jurnal AKAL: Abdimas dan Kearifan Lokal adalah jurnal ilmiah yang mempublikasikan hasil
kegiatan pengabdian dan pemberdayaan masyarakat, berisi berbagai kegiatan penanganan dan
pengelolaan berbagai potensi dan masalah yang ada di masyarakat. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian tersebut melibatkan partisipasi masyarakat dan mitra yang bertujuan untuk
memberdayakan masyarakat, mengangkat potensi kearifan lokal yang pada akhirnya dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Tujuan dari publikasi kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini adalah untuk menyebarluaskan pemikiran konseptual teoritis dan ide-ide realistis
yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat untuk menjadi
masukan bagi pengembangan kegiatan penelitian dan kegiatan pengabdian masyarakat lebih

lanjut.
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GUGATAN SEDERHANA SEBAGAI OPSI

PENYELESAIAN SENGKETA UTANG PIUTANG

Smalf Claim Lawsuit as a Simple Option For Adjudication of Debt
Disputes

Rinandu Kusumajaya Ningrum, Muriani Muriani

Fakultas Hukum, WUniversitas Trisakti, Jakarta
*Penulis Korespendensi: rinandu.kn @trisakti.ac.id

Abstrak
Sejarah Artikel Penyelesaian sengketa perdata pada dasarnya diselesaikan melalui mekanisme beracara
e Diterima yang sama sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan yang berlaku. Bagi. Dalam dunia
Juni 2022 bisnis, bagi pihak yang bersengketa dengan nilai guagatannya kedil, tentulah sangat
® Ravisi membutuhkan efisiensi waktu dan biaya ringan dalam penyelesaian sengketanya, sehingga
Juli 2022 pelaku bisnis lebth memilih penyelesaian sengketanya melalui cara non litigasi. Penyelesalan
e Disetujui sengketa dengan cara non litigasi seringkali tidak dapat menyelesaikan sengketanya
Agustus 2022 tersebut secara tuntas, karena sekalipun telah tercapai kesepakatan, tetapi kesepakatan
o Terbit Orifine tersebut tidak memiliki kekuatan mengikat sehingga tidak dapat memaksa para pihak untuk
Februari 2023 melaksanakannya. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan hukum
yang dilakukan secara daring melslui media zoom meeting mengangkat tema Gugatan
Kata Kunci: Sederhana Sebagai Opsi Penyelesaian Sengketa Utang Piutang. Tema ini dimaksudkan untuk

e gugatan sederhana  Memberikan edukasi hukum kepada masyarakat tentang penyelesaian sengketa perdata,
o pearma nomor 4 khususnya dalam sengketa bisnis vang disebabkan wanprestasi. Gugatan Sederhana

tahun 7019 merupakan gugatan yang cara penyelesaiannya dilakukan dengan sederhana, cepat dan
biaya ringan yang nilai gugatannya tidak lebih dari Rp. 500.000.000 {lima ratus juta rupiah}.
Adapun subyek kegiatan penyuluhan ini adalah Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat.
Sebagian besar komunitas tersebut adalah pedagang online maupun offline yang
mempunyai usahan di wilayah Jakarta Barat. Selama pelaksanaan kegiatan penyuluhan inj,
pesena sangat antusias dan bersemangat, hal ini dibuktikan dengan banyak pertanyaan yang
diajukan dan peserta menyatakan sangat bermanfaat.

® utang p iutan g

® wanprastasi

Sitasl artikel inl:
MNingrurn, R.K., Muriani, M. 2023, Gugatan Sederhana sebagai Opsi Penyelesaian Sengketa Utang Piutang. Jurnal Akal: Abdimas
dan Kearifan Lokal 4(1). 52-61. Dai : https:/fdx.doi.org/10.25105/15974

Abstracts
Keyweords: Civil dispute resolution mechanisms is basically resolved through the same procedural
o cases breach of mechanism as regulated in the applicable regulations. In the business warld, the settfement
contract of business disputes need time efficiency and low costs in dispufe resolutin. Non-litigation
o ebt method is preferable to resolve their stettlement of business disputes, but this method
o civil faw often can not completely resofve their problem. Even though an agreement has been

reached, the agreement does hot have binding force so it could not force the parties to
implement it. Qutreach activities to the public in the form of legal counceling carried out
boldly through zoommeeting with the theme of Small Claim Lawsuit as a Simple Option for
Adjudication of Debt Disputes. This theme is to provide fegal education to public regarding
the settfement of civil cases, especially in business dispute caused by default. Simple lawsuit
is dispute resolutin method by a simple, fast and low cost with the material value of the
lawsuit not mare than five hundred million rupiah. The subject of this cutreach activity js
Beginner Business Community in West Jakarta. Most of these communities are online and
offline traders who have business in West Jakarta area. During the implementation of this
counseling activity, the participants showed enthusiastic and interesting. Many gquestions
asked and the participants stated that it was very valuable,

o small claim lawsuit
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PENDAHULUAN

Manusia sebagai makhluk sosial saling berinteraksi baik secara pribadi atau dengan badan
hukum untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya. Untuk memenuhi semua kebutuhan
hidupnya atau untuk mengembangkan suatu usaha, seseorang harus melakukan atau
mengadakan suatu hubungan dengan orang lain yang ada disekitarnya. Misalnya ketika
seseorang ingin mengembangkan kegiatan usahannya, maka crang tersebut harus mempunyai
atau membutuhkan modal dana yang cukup besar. Kebutuhan terhadap modal dana ini
seringkali menjadi kendala bagi setiap orang. Dimana dana besar tersebut hanya bisa diperoleh
melalui pinjaman secara kredit atau disebut dengan utang, baik pinjaman kredit melalui bank
maupun pinjaman dari orang perorangan. Dalam Undang-Undang Nomor 37 Tahun 2004
tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban Pembayaran Utang (selanjutnya disingkat dengan
UUKPKPU), Pasal 1 angka é menyatakan “Utang adalah kewajiban yang dinyatakan atau dapat
dinyatakan dalam jumlah uang baik dalam mata uang Indonesia maupun mata uang asing, baik
secara langsung maupun yang akan timbul dikemudian hari atau kontinjen, yang timbul karena
perjanjian atau undang-undang dan wajib dipenuhi oleh debitor dan bila tidak dipenuhi
memberi hak kepada kreditor untuk mendapat pemenuhannya dari harta kekayaan debitor”,

Balam perjanjian utang piutang, para pihak yang terkait adalah debitor dan kreditor. Gatot
Supramono menjelaskan bahwa pihak yang berpiutang atau yang memberi pinjaman disebut
dengan kreditor, sedangkan pihak yang berutang atau yang menerima pinjaman disebut
dengan debitor (Gatot Supramong, 2013). Sengketa dalam dunia bisnis umunya terjadi karena
adanya wanprestasi dari salah satu pihak. Wanprestasi merupakan suatu peristiwa atau keadaan
dimana debitur tidak memenuhi kewajiban prestasi perikatannya dengan baik (J. Satrio, 2012).
Sebagai contoh, bila debitur tidak dapat membayar kembali hutangnya sesuai dengan jangka
waktu yang telah ditentukan atau membayar lunas tetapi telah lewat waktu, maka debitur
dipandang telah wanprestasi terhadap perjanjian utang piutang yang telah disepakati tersebut.
Wanprestasi pada Pasal 1238 KUHPerdata menyatakan bahwa “Si berutang adalah lalai, apabila
ia dengan dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri, ialah jika ini menetapkan, bahwa si
berutang harus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan”. Sedangkan Pasal 1243
KUHPerdata menyatakan “Penggantian biaya, kerugian, dan bunga karena tak dipenuhinya
suatu perikatan mulai diwajibkan, bila debitur, walaupun telah dinyatakan lalai untuk memenuhi

perikatan itu, tetap melalaikannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya

dapat diberikan atau dibuatnya dalam tenggang waktu yang telah dilampaukannya”. Proses
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yang dapat ditempuh kreditur dalam penyelesaian perkara wanprestasi pada perjanjian utang
piutang, adalah kreditur mengajukan gugatan ke pengadilan negeri yang ditujukan kepada
debitur atas dasar bahwa debitur telah melakukan wanprestasi terhadap perjanjian utang
piutang. Namun praktek penyelesaian suatu perkara di pengadilan membutuhkan waktu yang
lama dan juga memakan biaya yang tidak sedikit, para pihak menghabiskan pengeluaran biaya
yang cukup besar dalam penyelesaian suatu perkara di pengadilan, dan biaya yang di keluarkan
jika para pihak menggunakan kuasa hukum dalam penyelesaian perkara (Harahap, 2005).

Proses penanganan perkara perdata di pengadilan, pada dasarnya berpedoman pada HIR
dan RBg. Sementara itu, kedua aturan ini (HIR dan RBg) tidak mengenal penyelesaian perkara
secara sederhana, cepat dan singkat sesuai asas peradilan berdasarkan Pasal 2 ayat (4) UU
No. 48 Tahun 2009. Keduanya, baik HIR maupun RBg yang membedakan hanya jenis dan
kategori perkara melalui pengajuan gugatan dan melalui permohonan (Purnawati, 2020).Baqi
pihak yang bersengketa dengan nilai gugatan dibawah 500 juta rupiah, penyelesaian melalui
pengadilan dengan prosedur yang biasa bukanlah pilihan yang tepat, karena waktu dan biaya
yang dihabiskan untuk beracara di pengadilan dianggap tidak sebanding dengan nilai yang
dipersengketakan. Bagi pebisnis dengan bidang usaha skala kecil tentulah sangat
membutuhkan efisiensi waktu dan biaya ringan dalam penyelesaian sengketanya, sehingga
pelaku bisnis yang nilai gugatannya kecil memilih penyelesaian perkaranya melalui cara non
litigasi, meskipun seringkali cara ini tidak dapat menyelesaikan sengketa secara tuntas, karena
sekalipun telah tercapai kesepakatan penyelesaian sengketa, tetapi kesepakatan tersebut tidak
memiliki kekuatan mengikat sehingga tidak dapat memaksa para pihak untuk melaksanakan.
Bemikian pula halnya dengan penyelesaian sengketa melalui pengadian (litigasi) dianggap tidak
efektif dan efisien karena mengganggu atau menghambat kegiatan bisnis.Hal ini disebalkkan
proses berperkara ke pengadilan harus menempuhprosedur beracara yang sudah ditetapkan
dan tidak boleh disimpangi, sehingga memerlukan waktu yang lama, tidak melindungi
kerahasiaan, sertahasilnya ada pihak yang kalah dan yang menang, sehingga akan
memperpanjang persengketaan karena dimungkinkannya melanjutkan perkara ke pengadilan
tingkat yang lebih tinggi/upaya hokum (Ariani, 2018). Oleh karena itu perlu adanya suatu bentuk
prosedur penyelesaian sengketa bisnis yvang sederhana, biaya ringan dan cepat tetapi
mempunyai kekuatan mengikat seperti putusan hakim.

Mahkamah Agung sebagai badan pengadilan tertinggi mengeluarkan kebijakan dengan

cara menerapkan sistem penyelesaian melalui Gugatan Sederhana {(smafl claim court) dengan
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meregulasinya dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA) Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata
Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana jo PERMA Nomor 4 Tahun 2019 tentang Perubahan atas
Perma Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana. Dengan
diterbitkannya Perma Nomor 4 Tahun 2019 diharapkan dapat membantu penyelesaian sengketa
perdata secara cepat, sederhana dan biaya ringan {(Mahkamah Agung Republik Indonesia,
2015). Pusat Studi Hukum dan Kebijakan Indonesia (PSHK), dan Lembaga Kajian dan Advokasi
untuk Indepedensi Peradilan {LelP) Buku Saku Gugatan Sederhana)

Dalam Pasal 1 angkat 1 dan Pasal 3 ayat (1) Perma No.4 2019 bahwa sengketa yang dapat
diajukan melalui gugatan sederhana adalah perkara wanprestasi (cidera janji) dan/atau
perbuatan melawan hukum yang nilai materiil nya paling banyak Rp. 500.000.000,- {lima ratus
juta rupiah), dengan adanya batasan nilai tersebut maka tidak semua perkara wanprestasi atau
perbuatan melawan hukum yang nilainya besar dapat diselesaikan dengan prosedur gugatan
sederhana, selain itu dengan adanya batasan maksimal nilai gugatan ini juga mempengaruhi
sederhana tidaknya pembuktian. Mengacu pada ketentuan Pasal 3 ayat (1) tersebut maka
sengketa yang dapat diselesaikan melalui prosedur gugatan sederhana bukan hanya sengketa
dibidang bisnis saja, tetapi bisa juga sengketa dibidang lain misalnya sengketa mengenai harta
persama dalam hal terjadinya perceraian. Pasal 37 Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang
Perkawinan ditetapkan “Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur menurut
hukumnya masing-masing”. Yang dimaksud dengan “hukumnya masing-masing” adalah hukum
agama atau adat yang dianut oleh pasangan suami isteri. (Retnowulandari, 2020) Jika
penyelesaiannya tidak dapat diselesaikan secara damai dengan berpedoman pada Pasal 37
Undang-undang No.1 tahun 1974, misalnya harta tersebut dikuasai oleh pihak isteri atau suami
saja tanpa memberikan hak atau bagian kepada pihak lainnya sehingga terjadi perbuatan
melawan hukum maka sepanjang nilai materiilnya paling banyak Rp. 500.000.000,- {lima ratus
juta rupiah) penyelesaiannya dapat ditempuh melalui prosedur gugatan sederhana. Kemudian
dalam Pasal 4 ayat (1), (2), (3) mensyaratkan bahwa perkara yang dapat diajukan dengan
gugatan sederhana, para pihaknya masing-masing berjumlah satu orang baik dari pihak
penggugat maupun pihak tergugat, domisili tempat tinggal tergugat harus diketahui dan antara
penggugat dan tergugat haruslah berdomisili dalam satu wilayah hukum. Apabila domisili
penggugat berbeda wilayah hukumnya dengan domisili tergugat, maka jalan keluarnya secara
yuridis penggugat dapat menunjuk kuasa, kuasa insidentil, atau wakil yang beralamat diwilayah

hukum tergugat dengan surat tugas dari institusi penggugat. Dengan penjelasan diatas bahwa
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gugatan sederhana merupakan penyelesaian perkara yang sederhana, dengan sederhananya
proses penyelesaian melalui proses pembuktian yang sederhana, sehingga tidak memakan
waktu lama dan tidak berbelit-belit, selain itu waktu penyelesaian dengan gugatan sederhana
hanya 25 hari. Dengan cepatnya proses penyelesaian perkara itu maka biaya perkara yang
dikeluarkan tidak banyak, sehingga semakin banyak membuka peluang bagi masyarakat untuk
menyelesaikan perkaranya melalui pengadilan (Harviyani, 2027).

Hal-hal tersebut yang menjadi latar belakang dilakukan program pengabdian kepada
masyarakat dengan tema Gugatan Sederhana sebagai Opsi Penyelesaian Sengketa Utang
Piutang kepada masyarakat pebisnis khususnya kepada Komunitas Pebisnis Pemula di Jalan
Salman No.77 RT.003/RW.03, Kelurahan Kebon Jeruk, Jakarta Barat. Tujuan dari pengabdian
kepada masyarakat yang dilakukan ini adalah sebagai bentuk edukasi untuk memberikan
gambaran sekaligus meningkatkan pengetahuan masyarakat {Ischak dan Burhannudinnur, 2020},
khususnya tentang bagaimana cara penyelesaian sengketa perdata baik mengenai cidera janji
{utang piutang) ataupun perbuatan melawan hukum yang nilai materiilnya paling banyak

Rp. 500.000.000,- {lima ratus juta rupiah) melalui Gugatan Sederhana.

METODE PELAKSANAAN

Penyuluhan hukum ini diakukan dengan beberapa tahapan, yaitu :

1. Membangun kerjasama mitra dengan Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat, dalam hal
ini berkoordinasi denan Bapak Yusuf selaku Ketua Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat.

2. Mengidentifikasi dan membuat pemetaan permasalahan-permasalahan apa saja yang
dihadapi pelaku UMKM dalam menjalankan bisnis. Setelah permasalahn diketahui
seanjutnya dirumuskan solusi yang dapat ditawarkan kepada Ketua Komunitas Pebisnis
Pemula Jakarta Barat guna mengatasi kesulitan yang dihadapi.

3. Menyiapkan meteri penyuluhan disesuaikan dengan hasil identifikasi dan pemetaan
permasalahan. Materi yang akan dipaparkan adlah mengenai penyelesaian sengketa utang-
piutang melalui gugatan sederhana,

4. Memberikan penyuluhan hukum dengan pemaparan materi melalui metode ceramah dan
penyajian power point secara daring dengan menggunakan media zcommeeting, dimulai
pukul 10.00-12.20 WIB. Narasumber dalam penyuluhan ini terdiri dari 4 orang dosen dari

bagian hukum acara.
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HASIL KEGIATAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, tanggal
5 Februari 2022, Kegiatan ini dimulai pada pukul 10.00 hingga pukul 1220 WIB dan dihadiri

sekitar 17 orang peserta kegiatan.

Y Elfrida R Gulto... Normalita Rizky a
o
Eg'] Ramadhana AB. a Syaipul Soleh @
@
Yusuf Supendi D Syafwan rinin - bunéastit Y
Hasto ono Qorinah Jakart... 3 o
o5
HOouHOoZBecPPVPEO  ~¢uwram

Gambar 1. Peserta komunitas pebisnis pemula Jakarta Barat

Pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat
{pelaku usaha mikroc kecil dan menegah) diberikan pengetahuan hukum, yang disampaikan
dengan metode ceramah dan penyajian materi melalui media presentasi power point yang berisi
materi mengenai penyelesaian sengketa utang piutang melalui gugatan sederhana.

Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari ketua kegiatan PkM dan
dilanjutkan dengan sambutan oleh mitra, dalam hal ini diwakilkan cleh Bapak Idrus selaku Wakil
Ketua Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat dan selanjutnya pengenalan dosen pelaksana

kegiatan PkM,

Tabel 1. Rangkaian kegiatan PkM

No. Kegiatan Waktu (WIB}

1 Tahap persigpan, peserta memasuki 10.00 - 10.30
zoom meeting

2 Pembukaan acara - Sambutan 10.30 - 11.00

3 Penyampaian mater] 11.00-11.40

4 Diskusi dan tanya jawab 11.40-12.10

5 Perutup 12.10-12.20
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Gambar 2. Pembukaan dan sambutan ketua PkM

Gambar 2, Pembukaan PkM dan sambutan Ketua PkM Rinandu Kusumajaya Ningrum {atas),
Bapak Idrus selaku Wakil Ketua Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat (bawah).

Adapun penyampaian materi yang dipaparkan dengan menggunakan media presentasi
power point yang meliputi pengertian mengenai gugatan dan guagatan sederhana.
Pemahaman dasar mengenai gugatan dan guagatan sederhana ini disampaikan sebagai
pengantar diawal penyuluhan, guna memberikan gamabaran secara umum mengenai apa yang
dimaksud dengan gugatan, isi atau susunan dari surat sugatan.

Materi berikutnya adlah edukasi hukum tentang ketentuan hukum yang mengatur, prosedur
pengajuan, syarat dan alur pemeriksaan perkara atau sengketa melalui guagatn sederhana.
Dalam pemaparan materi, disampaikan juga beberapa contoh kasus nyata terkait proses
pemeriksaan perkara melalu gugatan sederhana.

Kegiatan penyuluban diakhiri dengan sesi tanya jawab antara peserta dengan dosen
pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Pada tahap ini peserta kegiatan
menyampaikan pertanyaan-pertanyaan seputar gugatan sederhana dan berdiskusi tentang

permasalahan hukum yang mereka alami.

Hasil yang dicapai oleh Peserta dan Pelaksana

Selama berlangsungnya penyuluhan, peserta sangat antusias mendengarkan penjelasan
dari narasumber. Evaluasi pada kegiatan PKM ini dilakukan melalui diskusi dan tanya jawab
antara narasumber dengan peserta kegiatan, untuk mengetahui pengetahuan hukum peserta

mengenai gugatan sederhana, baik sebelum pemaparan materi maupun setelah pemaparan,
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Hasil yang diperoleh oleh peserta setelah pemaparan materi adalah peserta sudah dapat
memahami gambaran tentang bagaimana proses penyelesaian suatu sengketa utang piutang
melalui gugatan sederhana. Bagi pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat, terhadap
materi yang sudah disampaikan kepada pelaku bisnis UMKM ini dapat bermafaat dan membuka
pengetahuan hukum serta dapat dimengerti dan pahami tentang proses penyelesaian sengketa

utang piutang melalui gugatan sederhana berdasarkan Perma Nomor 4 Tahun 2019,

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan

Kegiatan pengadian kepada masyarakat ini dapat terlaksana dengan lancar. Mulai dari
kegiatan observasi permasalahan, dimana bapak Yusuf Supendi selaku Ketua Komunitas
Pebisnis Pemula Jakarta Barat sangat mendukung adanya kegiatan penyuluhan hukum, yaitu
dengan mengorganisir peserta yang akan mengikuti kegiatan PkM ini. Selama kegiatan
berlangsung peserta PkM sangat antusias, memberikan kerjasama dan kekompakan juga sangat
interaktif dengan berupaya mengajukan beberapa pertanyaan dan berdiskusi tentang
permasalah hukum yang dialami.

Faktor penghambat yang dijumpai adalah berupa kendala teknis jaringan internet yang
menyebabkan peserta keluar masuk zoom dan juga memerlukan alokasi waktu yang agak lebih
lama untuk menunggu peserta bergabung. Walaupun demikian faktor penghambat ini tidak

menyurutkan semangat peserta untuk terus mendengarkan sampai dengan acara selesai.

KESIMPULAN

Pengetahuan hukum mengenai penyelesaian sengketa utang piutang dalan\m dunia bisnis
sangat penting dimiliki tidak terkecuali cleh pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang
tergabung dalam Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat. Hal tersebut penting karena
tantangan dalam perkembangan teknologi dan revousi industri 4.0 yang menuntut para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah untuk terus melakukan inovasi untuk membuat usahanya
semakin maju dan berkembang dan tentulah hal tersebut harus didukung pula oleh modal yang
besar. Diketahui dari hasil kegiatan ini, masih banyak pelaku bisnis usaha mikro keci dan
menengah yang belum mengetahui dan paham tentang cara penyelesaian sengketa utang
piutang melaului gugatan sederhana. Seringkali penyelesaianya hanya sebatas kesepakatan
tetapi kesepakatan tersebut tidak memiliki kekuatan mengikat sehingga tidak dapat memaksa

para pihak untuk melaksanakannya.
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Abstrak
Sejarah Artikel Penyelesaian sengketa perdata pada dasarnya diselesaikan melalui mekanisme
e Diterima beracara yang sama sebagaimana yang telah diatur dalam peraturan yang
KXKEXK berlaku Bagi. Dalam dunia bisnis, bagi pihak yang bersengketa dengan nilal
e Revisi guagatannya kecil, tentulah sangat membutuhkan efisiensi waktu dan biaya
KXXXKX ringan dalam pengelesaian sengketanya, sehingga pelaku bisnis lebih memilih
e Disetujui penyeles@an  sengketanga melalui cara non litigasi. Pengelesaian sengketa
NEXRXN dengan cara wnown litigasi sevingkali tidak dapat wmenyelesaikan sengketanya
o Terbit Online tersebut secara tuntas, kavena sekalipun telah tercapai kesepakatan, tetapi
KKXKEX kesepakatan tersebut tidak memiliki kekuatan mengikat sehingga tidak dapat
memaksa para pihak untuk welaksanakannya. Kegiatan pengabdian kepada
Kata Kunei: masyarakat bevupa penguluhan hukum yang dilakukan secara daring welalui
*  Gugatan media zoom meeting imengangkat tema Gugatan Sederhana Sebagai Opsi
Sederhana Penyelesaian  Sengketa Utang Piutang. Tema i dimaksudkan untuk

s Perma Nomor — memberikan edukasi hukum kepada wasyarakat tentang penyelesaian sengketa
4 Tahun 2019  perdata, khususnya dalam sengketa bisnis yang disebabkan wdalprestasi.
e Utang piutang  Gugatan Sederhana merupakan gugatan yang cara penyelesaiannggiyitlakukan
*  Wanprestasi dengan sedevhana, cepat dan biaya ringan yang wilai gugatannya tidak lebih
dari Rp.500.000.000 (lima ratus juta rupiah). Adapun subyek kegiatan
penyuluhan ini adalah Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat. Sebagian
besar komunitas tersebut adalah pedagang online wmaupun offline yang
mempunyai usahan di wilayah Jakarta Barat. Selama pelaksanaan kegiatan
penyuluhan ini, peserta sangat antusias dan bersemangat, hal ini dibuktikan
dengan banyak pertangaan yang digjukan dan peserta menyatakan sangat
bermanfaat.

Sitasi avtikel ini:
Nama author (Nama belakang, inisial nama depan.), Tahun publikasi. Judul Avtikel. Jurnal Akal: Abdimas dan

Kearifan Lokal. Edisi(Nowor): Halaman. Doi: https://dxdoiorg/10.25105/xxxxsxx  (Avenir Roman, 2pt, single,
Jjustify)
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Abstracts

Ciinl dispute resolution wechanisms s basically resolved through the same
procedural mechanism as regulated in the applicable regulations. In the
business world, the settiement of business disputes need time efficiency and low
costs n dispute resolutin. Non-(itigation method is preferable to resolved therr
stettiement of business disputes, but this wethod often can not completely
resolve therr problem . Even though an agreement has been reached, the
agreement does not have binding force so it could not force the parties to
fmplement [t Outreach activities to the public i the form of legal counceling
carvied out boldly through zoomwweeting with the theme of SMALL CLAIM
LAWSUIT AS AN SIMPLE OFTION FOR ADJUDICATION OF PEBT DISPUTES.
This theme (s to provide legal education to public regarding the settlement of
ernl cases, especially in business dispute caused by default. Simple lawswit is
dispute resolutin method by a sivple, fast and low cost  with the material
value of the lawsuit not more than five hundved million rupmah. The subject of
the this outreach activity is Beginner Busingss Community i West Jakarta.
Mast of these communities are online and offline traders who have business in
West Jakarta area. Daring the rnvplementation of this counseling activity, the
participants showed enthusiastic and fnteresting. Many guestions asked and the
participants stated that rt was very valuable.
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PENDAHULUAN
Manusia sebagai makhluk sosial saling berinteraksi baik secara pribadi atau

dengan badan hukum untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya. Untuk
memenuhi semua kebutuhan hidupnya atau untuk mengembangkan suatu usaha,
seseorang harus melakukan atau mengadakan suatu hubungan dengan orang lain
yang ada disekitarnya. Misalnya ketika seseorang ingin mengembangkan kegiatan
usahannya, maka orang tersebut arus mempunyai atau membutuhkan modal
dana yang cukup besar. Kebutuhan terhadap wodal dana ini seringkali menjadi
kendala bagi setiap orang. Dimana dana besar tersebut hanya bisa diperoleh
melalui pinjaman secara kredit atau disebut dengan utang, baik pinjaman kredit
melalui bank maupun pinjaman dari orang perorangan. Dalam Undang-Undang
Nomor 37 Tahun 2004 tentang Kepailitan dan Penundaan Kewajiban
Pembayaran Utang (selanjutnya disingkat dengan UUKPKPU), Pasal 1 angka &
menyatakan “Utang adalah kewajiban yang dinyatakan atau dapat dinyatakan
dalam jumlah uang baik dalam mata uang Indonesia maupun mata uang asing,
baik secara langsung maupun yang akan timbul dikemudian hari atau kontinjen,
yang timbul karena perjanjian atau undang-undang dan wajib dipenuhi oleh
debitor dan bila tidak dipenuhi memberi hak kepada kreditor untuk mendapat
pemenuhannya dari harta kekayaan debitor”.

Dalam perjanjian utang piutang, para pihak yang terkait adalah debitor dan
kreditor. Gatot Supramono menjelaskan bahwa pihak yang berpiutang atau yang

memberi pinjaman disebut dengan kreditor, sedangkan pihak yang berutang atau
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yang menerima pinjaman disebut dengan debitor. (Gatot Supramono, Perjanfian
Utang Prlutang, Prenada Media, Jakarta 2013) engketa dalam dunia bisnis
umunya terjadi karena adanya wanprestasi dari salah satu pihak. anprestas.-'
merupakan suatu peristiwa atau keadaan dimana debitur tidak wmemenuhi
kewajiban prestasi perikatannya dengan baik (J. Satvio, Wanprestasi Menurut
KUHPerdata, Doktrin, Dan Yurisprudenss, PT Citra Aditya Bakti, Bandung 2012).
Sebagai contoh, bila debitur dak dapat membayar kembali hutangnya sesuai
dengan jangka waktu yang telah ditentukan atau membayar lunas tetapi telah
lewat waktu, maka debitur dipandang telah wanprestasi terhadap perjanjian
utang piutang yang telah disepakati tersebut. Wanprestasi pada Pasal 1238
KUHPerdata menyatakan bahwa “Si berutang adalah lalai, apabila ia dengan
dinyatakan lalai, atau demi perikatannya sendiri, ialah jika ini menetapkan, bahwa
si berutang havus dianggap lalai dengan lewatnya waktu yang ditentukan’.
Sedangkan Pasal 1243 KUHPerdata wmenyatakan “Penggantian biaya, kerugian,
dan bunga karena tak dipenuhinga suatu pervikatan mulai diwajibkan, bila debitur,
walaupun  telah  dingatakan lalai  untuk  memenuhi perikatan itu, tetap
melalatkannya, atau jika sesuatu yang harus diberikan atau dibuatnya, hanya
dapat diberikan atau dibuatnya dalam tenggang waktu yang telah
dilampaukannya”. Proses yang dapat ditempuh k::d."tur dalam  penyelesaian
3

perkara wanprestasi pada perjanjian utangpiutang, adalah kreditur mengajukan

gugatan ke pengadilan negeri yang ditujukan kepada debitur atas dasar bahwa
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debitur telah melakukan wanprestasi terhadap perjanjian utang piutang. Namun
praktek penyelesaian suatu perkara di pengadilan membutuhkan waktu yang lama
dan juga wmemakan biaya yang tidak sedikit, para pihak wmenghabiskan
pengeluaran biaya yang cukup besar dalam penyelesaian suatu perkara di
pengadilan, dan biaya yang di keluarkan jika para pihak wmenggunakan kuasa
hukura dalam penyelesaian perkara. (M. Yahya Harahap, Hukum Acara Perdata
Tentang Gugatan, Persidangan, FPenyitaan, Pembuktian dan Putusan Pengadilan,
Stnar Grafika, Jakarta 2005)

Proses penanganan perkara perdata di pengadilan, pada dasarnya
berpedoman pada HIR dan RBg. Sementara itu, kedua aturan ini (HIR dan
RBg) tidak mengenal penyelesaian  perkara  secara sederhana, cepat dan
singkat sesual asas pervadilan berdasarkan Pasal 2 ayat (4) UU No. 48
Tahun 2009. Keduanya, baik HIR maupun RBg yang membedakan hanya jenis
dan kategori perkara wmelalui pengajuan gugatan dan wmelalui permohonan.
(Erna Purnawati, Penerapan Gugatan Sedevhana (small claim court) Dalam
Penyelesaian Pevkara Wanprestas) Di' Pengadilan Negevi' Selong, JURIDICA Volume
2, Nowor 1, November 2020) Bagi pihak yang bersengketa dengan nilai gugatan
dibawah 500 juta rupiah, emyel‘esaian melalui pengadilan dengan prosedur yang
biasa bukanlah pilihan yang tepat, karena waktu dan biaya yang dihabiskan untuk
beracara di  pengadilan  dianggap tidak sebanding dengan wnilai  yang

dipersengketakan. Bagi pebisnis dengan bidang usaha skala kecil tentulah sangat
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mewmbutuhkan efisiensi wgktu dan biaya ringan dalam penyelesaian sengketanya,
sehingga pelaku bisnis yang nilai gugatannya kecil memilih  penyelesaian
perkaranya efafuf cara wnon litigasi, weskipun seringkali cara ini tidak dapat
menyelesaikan sengketa secara tuntas, karena sekalipun telah tercapai kesepakatan
penyelesaian sengketa, tetapi kesepakatan tersebut tidak wemiliki kekuatan
mengikat sehingga tidak dapat wmemaksa para pihak untuk welaksanakan.
emikfam pula halnya dengan penyelesaian sengketa welalui pengadian (litigasi)
dianggap tidak efektif dan efisien karena mengganggu atau wenghambat kegiatan
bisnis.Hal  ini  disebabkan  proses  berperkara ke  pengadilan  harus
menempuhprosedur beracara yang sudah ditetapkan dan tidak boleh disimpangi,
sehingga wemerlukan waktu yang lama, tidak welindungi kerahasiaan,
sertahasilnga  ada pihak yang kalah dan yang wmenang, sehingga akan
memperpanjang pervsengketaan karena dimungkinkannya melanjutkan perkara ke
pengadilan tingkat yang lebih tinggi (upayahukum). (Nevey Varida, Ariani,
Gugatan Sederhana Dalam Sistem Peradilan DI Indonesia, eol. 18 No.3,
September 201.8) gfeh karena itu perlu adanya suatu bentuk prosedur
penyelesaian sengketa bisnis yang sederhana, biaya vingan dan cepat tetapi
mempunyai kekuatan mengikat seperti putusan hakim.

Mahkamah Agung sebagai badan pengadilan tertinggi mengeluarkan kebijakan

dengan cara menerapkan sistem penyelesaian melalui Gugatan Sederhana (small

claim court) dengan weregulasinya dalam Peraturan Mahkamah Agung (PERMA)
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Nomor 2 Tahun 2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana jo
PERMA Nomor 4 Tahun 2019 tentang Perubahan atas Perma Nomor 2 Tahun
2015 tentang Tata Cara Penyelesaian Gugatan Sederhana. Dengan diterbitkannya
PERMA Nomor 4 Tahun 2019 diharapkan dapat wembantu penyelesaian
sengketa perdata secara cepat, sederhana dan biaya vingan. (Mahkamah Agung
Republik Indonesia. (2015). Pusat Studi Hukum dan Kebijakan Indonesia (PSHK),
dan Lembaga Kajian dan Advokasi untuk Indepedensi Peradilan (LelP) Buku Saku
Gugatan Sedevhana)

Dalam Pasal 1 angkat 1 dan Pasal 3 ayat (1) Perma No.4 2019 bahwa
sengketa yang dapat diajukan wmelalui gugatan sederhana adalah perkara
wanprestasi (cidera janji) dan/atau perbuatan melawan hukum yang nilai materiil
nya paling banyak p. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah), dengan adanya
batasan wilai tersebut maka tidak semua perkara wanprestasi atau perbuatan
melawan hukum yang nilainya besar dapat diselesaikan dengan prosedur gugatan
sedevhana, selain itu dengan adanya batasan wmaksimal wnilai gugatan ini juga
mempengaruhi sederhana tidaknya pembuktian. Mengacu pada ketentuan Pasal 3
ayat (1) tersebut maka sengketa yang dapat diselesaikan melalui prosedur gugatan
sedevhana bukan hanya sengketa dibidang bisnis saja, tetapi bisa juga semgketa
dibidang lain misalnya sengketa wmengenai harta bersama dalam hal terjadinga
perceraian. Pasal 37 Undang-undang No.1 tahun 1974 tentang Perkawinan

ditetapkan “Bila perkawinan putus karena perceraian, harta bersama diatur
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menurut hukuminya masing-masing’'. Yang dimaksud dengan “hukumnya masing-
masing” adalah hukum agama atau adat yang dianut oleh pasangan suami isteri.
(Wahyuni Retnowulandari, "Pengetahuan Harta Benda Perkawinan Akibat
Perceraian." Jurnal Abdimas dan Kearifan Lokal, vol. 1, wno. 1, 2020) Jika
penyelesaiannya tidak dapat diselesaikan secara damai dengan berpedoman pada
Pasal 37 Undang-undang No.1 tahun 1974, misalnya harta tersebut dikuasal oleh
pihak isteri atau suami saja tanpa memberikan hak atau bagian kepada pihak
lainnya sehingga terjadi perbuatan wmelawan hukum wmaka sepanjang wnilai
materiilnya paling bangak Rp. 500.000.000,- (lima ratus juta rupiah)
penyelesaiannya dapat ditempuh melalui prosedur gugatan sederhana. Kemudian
dalam asal‘ 4 ayat (1), (2), (3) mensyaratkan bahwa perkara yang dapat
diajukan dengan gugatan sederhana, para pihaknya masing-masing berjumlah
satu orang baik dari pihak penggugat waupun pihak tergugat, dowmisili tempat
tinggal terqugat harus diketahui dan antara penggugat dan tergugat haruslah
berdomisili dalam satu wilayah hukum.  Apabila domisili penggugat berbeda
wilagah hukuminya dengan domisili tergugat, maka jalan keluarnya secara yuridis
penggugat dapat enunjuk kuasa, kuasa insidentil, atau wakil yang beralamat
diwilayah hukum tergugat dengan surat tugas dari institusi penggugat. Dengan
penjelasan diatas bahwa gugatan sederhana merupakan penyel'es;mn perkara yang
2

sederhana, dengan sederhananya proses penyelesaian melalui proses pembuktian

yang sederhana, sehingga tidak memakan waktu lama dan tidak berbelit-belit,
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selain itu waktu penyelesaian dengan gugatan sederhana hanya 25 hari. Dengan
cepatnya proses penyelesaian perkara itu wmaka biaya perkara yang dikeluarkan
tidak banyak, sehingga semakin bangyak membuka peluang bagi masyarakat untuk
menyelesaikan  perkaranya welalui  pengadilan.  (Shifa Adinatira Harviyani,
"Penyelesaian Gugatan Sederhana Sebagai Pelaksanaan Asas Peradilan Sederhana,
Cepat, dan Biaya Ringan Untuk Mewujudkan Access To Justice”, Jurnal Verstek,
Vol. 9, no. 3, 2021).

Hal-hal tersebut yang wmenjadi latar belakang dilakukan program pengabdian
kepada masyarakat dengan tema Gugatan Sederhana sebagai Opsi Penyelesaian
Sengketa Utang Piutang kepada masyarakat pebisnis khususnya kepada Kowunitas
Pebisnis Pemula di Jalan Salman No.77 RT.003/RW.03, Kelurahan Kebon Jeruk,
Jakarta Barat. Tujuan dari pengabdian kepada wasyarakat yang dilakukan ini
adalah  sebagai  bentuk edukasi untuk wmemberikan gambaran  sekaligus
meningkatkan pengetahuan wmasyarakat tentang (Mohammad Ischak dan
Muhammad Burhannudinnur. “Upaya Meningkatkan Pengetahuan dan Kesadaran
Masyarakat Tentang Pentingnya Ruang Terbuka Hijau di Pemukiman Padat.”
Jurnal Abdimas dan Kearifan Lokal, voll, wo.l, 2020) bagaimana cara
penyelesaian sengketa pevdata baik mengenai cidera janji (utang piutang) ataupun
perbuatan  melawan  hukum  yang nilai  materiilnya  paling  banyak Rp.

500.000.000,- (lima ratus juta rupiah) melalui Gugatan Sederhana.
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METODE PELAKSANAAN

Penyuluhan hukum ini diakukan dengan beberapa tahapan, yaitu :

Membangun kerjasama wmitra dengan Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta
Barat, dalam hal ini berkoordinasi denan Bapak Yusuf selaku Ketua Komunitas
Pebisnis Pemula Jakarta Barat.

Mengidentifikasi dan membuat pemetaan permasalahan -permasalahan apa
saja yang dihadapi pelaku UMKM dalam wmenjalankan bisnis. Setelah
permasalahn diketahui seanjutnya divumuskan solusi yang dapat ditawarkan
kepada Ketua Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat guna wengatasi
kesulitan yang dihadapi.

Menyiapkan weteri penyuluhan disesuaikan dengan hasil identifikasi dan
pemetaan permasalahan. Materi yang akan dipaparkan adlah wmengenai
penyelesaian sengketa utang-piutang melalui gugatan sederhana.

Memberikan penyuluhan hukum dengan pemaparan wmateri melalui metode
ceramah dan penyajian power point secara darving dengan menggunakan
media zoommeeting, dimulai pukul 10.00-12.20 WIB. Narasumber dalam

penyuluhan ini terdivi dari 4 orang dosen dari bagian hukum acara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu,

Tanggal OS5 Februari 2022. Kegiatan ini dimulai pada pukul 10.00 hingga pukul

1220 WIB dan dihadiri sekitar 17 orang peserta kegiatan.

10
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Gambar 1. Peserta Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat

Pada kegiatan pengabdian kepada wmasyarakat Komunitas Pebisnis Pemula
Jakarta Barat (pelaku usaha mikro kecil dan menegah) diberikan pengetahuan
hukum, yang disampaikan dengan metode ceramah dan penyajian materi melalui
media presentasi power pornt yang berisi materi mengenai penyelesaian sengketa
utang piutang melalui gugatan sederhana.

Kegiatan ini dimulai dengan pembukaan dan sambutan dari ketua kegiatan
PKM dan dilanjutkan dengan sambutan oleh mitra, dalam hal ini diwakilkan oleh
Bapak ldrus selaku Wakil Ketua Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat dan
selanjutnya pengenalan dosen pelaksana kegiatan PKM.

Tabel 1. Rangkaian Kegiatan PKM

No. | Kegiatan Waktu (WIB)

1 Tahap persiapan, peserta memasuki zoom | 10.00 - 10.30
meeting

l. Pembukaan acara - Sambutan 10.30- 11.00

2. Penyampaian materi 11.00-11.40

4. Diskusi dan tanya jawab 11.40-12.10

5. Penutup 12.10-12.20

11
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GUGATAN SEDERHAMA SEBAGAI
ODPSI PENYELESAIAN SENGKETA
UTANG PIUTANG
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Gambar 2. Pembukaan PKM dan sambutan Ketua PKM Rinandu Kusumajaya
Ningrum (atas), Bapak Idrus selaku Wakil Ketua Komunitas Pebisnis Pewula

Jakarta Barat (bawah).
Adapun penyampaian materi yang dipaparkan dengan menggunakan media

presentasi power point yang meliputi pengertian mengenai gugatan dan guagatan

sederhana. Pemahaman dasar mengenal gugatan dan guagatan sederhana ini

12
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disampaikan sebagai pengantar diawal penyuluhan, guna memberikan gamabaran
secara umum mengenai apa yang dimaksud dengan gugatan, isi atau susunan dari
surat sugatan.

Materi berikutnya adlah edukasi hukum tentang ketentuan hukum yang
mengatur, prosedur pengajuan, syarat dan alur pemeriksaan perkara atau
sengketa melalui guagatn sederhana. Dalam pemaparan wateri, disampaikan juga
beberapa contoh kasus nyata terkait proses pemeriksaan perkara melalu gugatan
sedevhana.

Kegiatan penyuluhan diakhiri dengan sesi tanya jawab antara peserta dengan
dosen pelaksana kegiatan pengabdian kepada wasyarakat. Pada tahap ini peserta
kegiatan menyampaikan pertanyaan-pertanyaan seputar gugatan sederhana dan

berdiskusi tentang permasalahan hukum yang mereka alami.

Hasil Yang Dicapai Oleh Peserta dan Pelaksana

Selama berlangsungnya penyuluhan, peserta sangat antusias mendengarkan
penjelasan dari narasumber. Evaluasi pada kegiatan PKM ini dilakukan wmelalui
diskusi dan tanya jawab antara warasumber dengan peserta kegiatan, untuk
mengetahui  pengetahuan hukum peserta mengenal gugatan sederhana, baik
sebelum pemaparan materi maupun setelah pemaparan. Hasil yang diperoleh oleh
peserta setelah pemaparan wmateri adalah peserta sudah dapat wemahami

gambaran tentang bagaimana proses penyelesaian suatu sengketa utang piutang

13




Pelatihan  Manajemen Rantai Pasok pada UMKM/IKM  Asosiasi  Pengusaha
Engineering Karawang
Marie, Rahmawati, Witonohadi, Narindro

E-ISSN 2747-1128, Volume 3 Nowor 1, Februari 2022, Halaman 1-17
Doi: https:.//dxdoi.org/1025105/Akal\V3i1.10253

melalui  gugatan sederhana. Bagi pelaksana kegiatan pengabdian kepada
masyarakat, terhadap materi yang sudah disampaikan kepada pelaku bisnis UMKM
ini dapat bermafaat dan membuka pengetahuan hukum sevta dapat dimengerti
dan pahami tentang proses penyelesaian sengketa utang piutang melalui gugatan

sedevhana berdasarkan Perma Nomor 4 Tahun 20149.

Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan
Kegiatan pengadian kepada wasyarakat ini dapat terlaksana dengan lancar.

Mulai dari kegiatan observasi permasalahan, dimana bapak Yusuf Supendi selaku
Ketua Kowaunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat sangat wendukung adanya
kegiatan penyuluhan hukum, yaitu dengan mengorganisiv peserta yang akan
mengikuti kegiatan PKM ini. Selama kegiatan berlangsung peserta PKM sangat
antusias, memberikan kerjasama dan kekompakan juga sangat interaktif dengan
berupaya mengajukan beberapa pertanyaan dan berdiskusi tentang permasalah
hukum yang dialami.

Faktor penghambat yang dijumpai adalah berupa kendala teknis jaringan
internet yang menyebabkan peserta keluar wmasuk zoom dan juga memerlukan
alokasi waktu yang agak lebih lama untuk menunggu peserta bergabung. Walaupun
demikian faktor penghambat ini tidak menyurutkan semangat peserta untuk terus

mendengarkan sampai dengan acara selesai.

14
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KESIMPULAN
Pengetahuan hukum mengenai penyelesaian sengketa utang piutang dalan\m

dunia bisnis sangat penting dimiliki tidak terkecuali oleh pelaku usaha mikro kecil
dan menengah yang tergabung dalam Komunitas Pebisnis Pemula Jakarta Barat.
Hal tersebut penting karena tantangan dalam perkembangan teknologi dan revousi
industri 4.0 yang menuntut para pelaku usaha mikro kecil dan menengah untuk
terus melakukan inovasi untuk membuat usahanya semakin maju dan berkembang
dan tentulah hal tersebut harus didukung pula oleh modal yang besar. Diketahui
dari hasil kegiatan ini, masih banyak pelaku bisnis usaha mikro keei dan menengah
yang belum mengetahui dan paham tentang cara penyelesaian sengketa utang
piutang welaului gugatan sederhana. Seringkali penyelesaianya hanya sebatas
kesepakatan tetapi kesepakatan — tersebut tidak wemiliki kekuatan wmengikat
sehingga tidak dapat memaksa para pihak untuk melaksanakannya.
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